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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bentuk variasi bahasa dan peristiwa interferensi pada pada
postingan Penggemar Stray Kids di akun base twitter @thestorykids serta implikasinya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
bentuk variasi bahasa dan peristiwa interferensi pada postingan penggemar Stray Kids di
akun base twitter @thestorykids serta mengetahui bagaimana implementasi variasi
bahasa interferensi pada postingan penggemar Stray Kids di akun base twitter
@thestorykids dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Sumber penelitian adalah postingan penggemar Stray Kids di
akun base twitter @thestorykids sejak 10 Agustus sampai dengan 9 September 2022.
Hasil penelitian menemukan 4 jenis variasi bahasa yaitu: variasi bahasa dari segi penutur
ditemukan 4 jenis variasi bahasa dalam 59 data yakni variasi bahasa idiolek sebanyak 15
data, variasi bahasa dialek sebanyak 7 data dengan masing-masing 5 data dialek Betawi
dan 2 data dialek Jawa, variasi bahasa kronolek sebanyak 3 data, dan variasi bahasa
sosiolek sebanyak 34 data yang terdiri atas 8 data akrolek, 4 data slang, 2 data kolokial,
dan 20 data jargon; variasi bahasa dari segi pemakaian ditemukan 6 jenis variasi bahasa
dengan 28 data yakni variasi bahasa bidang bisnis pertunjukkan sebanyak 1 data, variasi
bahasa bidang media online sebanyak 2 data, variasi bahasa bidang media sosial Twitter
sebanyak 4 data, variasi bahasa bidang sastra sebanyak 4 data, variasi bahasa bidang
komunitas penggemar sebanyak 2 data, dan variasi bahasa dalam bidang Kpop sebanyak
15 data yang terdiri atas 12 data secara umum dan 3 data secara khusus dalam lingkup
penggemar Stray Kids; variasi bahasa dari segi keformalan ditemukan 4 jenis variasi
bahasa dalam 27 data yakni ragam resmi sebanyak 1 data, ragam usaha sebanyak 1 data,
ragam santai/kasual sebanyak 23 data, dan ragam resmi sebanyak 2 data; dan variasi
bahasa dari segi sarana hanya ada satu jenis, yakni ragam tulis. Selain itu, ditemukan 3
jenis interferensi dalam 39 data yaitu interferensi fonologis sebanyak 11 data yang terdiri
atas 8 data interferensi fonologis pergantian huruf dan 3 data interferensi fonologis
pengurangan huruf, interferensi morfologis sebanyak 5 data dan interferensi sintaksis
sebanyak 23 data. Jumlah postingan yang dianalisis adalah 31 postingan secara
keseluruhan.

Kata kunci: Variasi bahasa, Interferensi, Twitter, Kpop, Stray Kids, Story Kids
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ABSTRACT

This study examines the forms of language variation and interference events in posts by
Stray Kids fans on the Twitter base account @thestorykids and their implications for
Indonesian Language Education. The purpose of this study was to describe the forms of
language variation and interference events in Stray Kids fan posts on @thestorykids
twitter base account and to find out how the implementation of language variations and
interference in Stray Kids fan posts on @thestorykids twitter base account in Indonesian
Language Education. This study used descriptive qualitative method. The source of the
research was posts by Stray Kids fans on the Twitter base account @thestorykids from
August 10th to September 9th, 2022. The results found 4 types of language variations that
consist: 4 types in 59 data of language variations in terms of the speakers consisting of
15 data of idiolect language variations, 7 data of dialect language variations that consist
5 data of Betawi dialect and 2 data of Javanese dialect, 3 data of chronolect language
variations, and 34 data of sociolect language variations that consist 8 acrolect , 4 slang,
2 colloquial, and 20 jargon; 6 types and 28 data of language variations in terms of usage
consisting of 1 data of performance business sector, 2 data of online media sector, 4 data
of Twitter social media sector, 4 data of literary sector, 2 data of fan community area, and
14 data of Kpop field that consist 12 data in general and 3 data specifically for Stray
Kids fans; 4 types and 27 data of language variations in terms of formality consisting of 1
data of official variety, 1 data of business variety, 23 data of casual/casual variety, and 2
data of official variety; and there is only one type of language variation in terms of
means, it is written variety. In addition, 3 types of interference were found in 39 data,
consisting of 11 data phonological interference that consist 8 data of letter change
phonological interference and 3 data of letter reduction phonological interference, 5 data
of morphological interference and 23 data of syntactic interference. The total number of
posts analyzed was 31 posts.

Keyword: Language variations, Interference, Twitter, Kpop, Stray Kids, Story Kids

Mengetahui, Pembimbing.
Koordinator Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia,

Dr. Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd. Dr. Izzah, M.Pd
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi, masyarakat telah dimanjakan

dengan kemudahan dalam berbagai hal, salah satunya komunikasi. Masyarakat

yang dulunya memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi jarak jauh, kini dapat

dengan mudah saling bertukar kabar dengan orang-orang dari berbagai belahan

dunia hanya dalam hitungan detik. Orang-orang dari provinsi, negara, bahkan

benua yang berbeda dapat saling berkomunikasi dengan mudah tanpa banyak

halangan.

Kemudahan dalam berkomunikasi ini tidak lepas dari peran

perkembangan teknologi dan informasi, salah satunya adalah hadirnya media

sosial di tengah masyarakat dunia. Van Dijk berpendapat bahwa media sosial

adalah platform atau media yang berfungsi sebagai penguat hubungan antar

pengguna dengan berfokus pada keberadaan pengguna dan memfasilitasi

mereka dalam berinteraksi (Sidik, 2018). Beberapa jenis media sosial yang

banyak digunakan masyarakat Indonesia adalah Twitter, Instagram, Facebook,

dan Whatsapp.

Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh

Twitter Inc yang dibentuk pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey. Twitter berbasis

di San Brunomor, California dekat San Francisco, dimana situs ini pertama kali

dibuat. Microblogging atau Twitter menjadi salah satu media populer yang

banyak digunakan pengguna media sosial di Indonesia. Twitter adalah situs

yang menyediakan layanan online microblogging yang memungkinkan

pengguna membagikan konten yang saat ini sudah dapat memuat 280 karakter

tulisan.(Syailendra dkk, 2020)

Pengguna Twitter terdiri atas berbagai kalangan, salah satunya Kpopers.

Kpopers (bentuk tunggal: Kpoper) merupakan kumpulan penggemar aliran 5

musik Kpop. Seperti yang sudah kita ketahui, belakangan ini masyarakat
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Indonesia terutama remaja sedang dilanda Korean Wave atau Hallyu Wave,

yakni budaya Korea Selatan yang dibawa oleh Kpop (Korean Pop) dan

K-Drama (Korean Drama) sebagai salah satu wujud globalisasi. Gelombang

Hallyu atau Hallyu Wave ini sebetulnya sudah mulai masuk ke Indonesia sejak

tahun 2000-an melalui drama-drama asal Korea Selatan yang ditayangkan di

stasiun televisi lokal. Kemudian, tren Hallyu Wave semakin menguasai sejak

grup-grup Kpop menyusul drama Korea memasuki pasar industri hiburan

Indonesia.

Menurut Ubonrat dan Shin, Kpop atau Korean Pop merupakan salah

satu jenis aliran musik dari Korea Selatan yang merujuk pada istilah “idol

music”, yaitu subgenre yang mewakili orientasi bintang industri hiburan kaum

muda yang berkaitan erat dengan industri televisi (Kristina Sintya Dewi &

Indrawati, 2019). Kpop terdiri atas solois yang berpromosi sendirian, duo yang

berpromosi berdua, dan grup-grup lelaki dan perempuan yang beranggotakan

lebih dari dua orang yang disebut idol group. Solois dan personil idol grup ini

disebut sebagai idol. Para idol ini hanya dapat debut setelah menjalani masa

pelatihan (trainee) yang lama waktunya bervariasi. Ada beberapa personil grup

yang akhirnya debut solo atau debut ulang dalam sub-unit dengan jumlah

anggota yang lebih sedikit dari grup induk. Solois yang terkenal di Indonesia

diantaranya IU, Jessi, Taeyeon SNSD, dan Lisa Blackpink. Sementara

grup-grup Kpop yang terkenal di Indonesia diantaranya BTS, NCT, Blackpink,

Stray Kids, EXO, TXT, aespa, dan Twice.

Penggemar Kpop yang menggunakan Twitter sangat banyak. Hal ini

dapat dilihat dari seringnya tagar-tagar yang berkaitan dengan Kpop menjadi

trending karena sangat sering disebutkan dalam satu waktu tertentu. Tagar-tagar

ini biasanya digunakan oleh penggemar Kpop untuk merayakan ulang tahun,

mengucapkan selamat atas prestasi yang dicapai oleh idolanya, atau hanya

sekedar trending karena banyak orang membicarakan topik tersebut.

Banyaknya penggemar Kpop yang menggunakan Twitter tentu saja

berpengaruh dalam banyak hal, salah satunya bahasa. Setelah melakukan

observasi, peneliti menemukan bahwa sejak beberapa tahun terakhir, pengguna
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Twitter Indonesia mulai menggunakan kosakata-kosakata dan istilah-istilah baru

yang berasal dari budaya Kpop. Hal ini mengakibatkan terjadinya interferensi

yang menjurus pada keragaman variasi bahasa dalam tulisan pengguna Twitter,

terutama Kpopers.

Terjadinya variasi bahasa oleh Kpopers ini dapat mempengaruhi bahasa

tulis yang digunakan oleh pengguna Twitter secara umum dan menciptakan tren

bahasa baru yang populer di kalangan masyarakat.

Contohnya adalah penggunaan istilah-istilah seperti “sasaeng (사생)”

yang berasal dari istilah dalam bahasa Korea yang artinya “penguntit” (istilah

yang merujuk kepada penggemar berat yang bisa melakukan segala hal

termasuk hal-hal yang membahayakan untuk bisa dekat dengan artis idolanya,

termasuk menerobos masuk ke dalam rumah atau membuntuti sang artis

kemanapun ia pergi) dan “mukbang (먹방)” yang artinya “siaran makan”,

(merujuk pada aktivitas memakan sesuatu sambil melakukan siaran langsung

atau direkam untuk kemudian diunggah ke platform media sosial). Penggunaan

istilah seperti ini dapat digolongkan ke dalam variasi bahasa sosiolek atau

dialek sosial karena tersebar dan digunakan hanya oleh golongan penggemar

Kpop. Namun demikian, belakangan ini istilah “mukbang (먹방)” sudah

menyebar luas dan digunakan oleh masyarakat umum, bahkan oleh orang-orang

yang tidak mengenal atau tidak menyukai Kpop dengan makna yang sudah

bergeser menjadi “makan besar” atau “makan dalam jumlah yang sangat

banyak”.

Selain itu, variasi bahasa yang tersebar di kalangan penggemar Kpop

dapat berpengaruh pada gaya penulisan sastra di Indonesia. Banyak sekali

novel-novel dan cerita pendek baik dari internet maupun buku cetak yang sarat

akan variasi bahasa khas penggemar Kpop. Oleh sebab itu, hasil penelitian

tentang variasi bahasa ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA, salah satunya pada materi Teks Novel.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa perlu melakukan

penelitian terhadap variasi bahasa serta interferensinya di kalangan Kpopers
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untuk mengkaji lebih jauh variasi-variasi bahasa yang digunakan oleh

kelompok sosial tersebut.

Untuk mempermudah penelitian, peneliti mempersempit ranah

penelitian dengan memilih akun base @thestorykids sebagai objek penelitian.

Base adalah salah satu fitur di Twitter yang memungkinkan pengikut akun

tersebut untuk mengirimkan konten berupa foto, video, maupun tulisan tanpa

diketahui identitasnya. Akun @thestorykids adalah salah satu base yang

digunakan oleh penggemar Stray Kids untuk saling berkomunikasi dan bertukar

informasi. Akun base @thestorykids tercatat memiliki lebih dari 103.600

pengikut dengan rata-rata lebih dari 100 kiriman setiap harinya (data 15 Juli

2022). Dengan demikian, judul penelitian yang digunakan adalah “Variasi

Bahasa pada Postingan Penggemar Stray Kids di Twitter dan Implikasinya

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apa saja bentuk variasi bahasa pada postingan Penggemar Stray Kids di

akun base twitter @thestorykids?

2. Apa saja bentuk peristiwa interferensi pada postingan penggemar Stray

Kids di akun base Twitter @thestorykids?

3. Bagaimana implementasi variasi bahasa dan interferensi pada postingan

Penggemar Stray Kids di akun base twitter @thestorykids dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian

ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan bentuk variasi bahasa dan peristiwa interferensi pada

postingan penggemar Stray Kids di akun base twitter @thestorykids.
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2. Mengetahui bagaimana implementasi variasi bahasa interferensi pada

postingan penggemar Stray Kids di akun base twitter @thestorykids dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

Menjadi bahan pembelajaran tentang variasi bahasa di media sosial di

kemudian hari.

2. Manfaat Teoretis

Menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai variasi

bahasa dan interferensi bahasa di media sosial serta menjadi referensi

pembelajaran Bahasa Indonesia.
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